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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbasis Scientific Approach 
terhadap hasil belajar biologi pada ranah kognitif siswa kelas X SMA Negeri  2 Banguntapan T.A 2014/2015, (2) 
mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbasis Scientific Approach terhadap hasil belajar biologi pada 
ranah afektif siswa kelas X SMA Negeri  2 Banguntapan T.A 2014/2015, (3) mengetahui pengaruh model Problem Based 
Learning berbasis Scientific Approach terhadap hasil belajar biologi pada ranah psikomotorik siswa kelas X SMA Negeri  
2 Banguntapan T.A 2014/2015. Penelitian ini termasuk jenis penelitian quasi experiment (eksperimen semu) dengan design 
penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah semua siswa kelas X 
SMA N 2 Banguntapan. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang diambil dengan menggunakan teknik purposive 
sampling dan simple random sampling, yaitu kelas X3 (kelas eksperimen) dan kelas X4 (kelas kontrol). Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes, angket, dan observasi. Analisis data hasil belajar siswa pada ranah kognitif 
menggunakan One Way Anova, sedangkan untuk hasil belajar pada ranah afektif dan psikomotor menggunakan uji Mann 
Whitney U. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) model Problem Based Learning berbasis Scientific 
Approach secara signifikan meningkatkan hasil belajar biologi pada ranah kognitif siswa dengan ditunjukkan p-value 
sebesar  0,001 < 0,05. (2) model Problem Based Learning berbasis Scientific Approach secara signifikan meningkatkan 
hasil belajar biologi pada ranah afektif siswa dengan ditunjukkan p-value sebesar 0,029 < 0,05. (3) model Problem Based 
Learning berbasis Scientific Approach secara signifikan meningkatkan hasil belajar biologi pada ranah psikomotor siswa 
dengan ditunjukkan p-value sebesar  0,000 < 0,05. 
 





Saat ini perkembangan IPTEK sangat pesat. Hal tersebut 
berdampak semakin kompleksnya permasalahan yang 
dihadapi dunia pendidikan. Salah satu masalah yang 
dihadapi adalah rendahnya kualitas pendidikan. 
Berdasarkan data Education For Global Monitoring Report 
2012 oleh UNESCO setiap tahunnya menunjukkan bahwa 
pendidikan Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 120 
negara, sedangkan menurut data Education Development 
Index (EDI), pendidikan di Indonesia berada pada 
peringkat ke-69 dari 127 negara pada tahun 2011 (Harahap, 
2013).Selain itu, menurut The Political and Economic Risk 
Consultancy (PERC) yang merupakan lembaga konsultan 
dari Hongkong menyatakan kualitas pendidikan di 
Indonesia sangat rendah, Indonesia berada di peringkat ke-
12 dari negara-negara di Asia (Syamsuri, 2010: 2). 
Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia adalah mengadakan 
perbaikan kurikulum. Pada tahun 2006 pemerintah 
Indonesia memberlakukan  Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Sejalan dengan penerapan KTSP, guru 
memiliki kebebasan dalam berinovasi dan memilih model 
pembelajaran yang diterapkan di kelas untuk menciptakan 
pembelajaran yang berpusat pada  siswa serta dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pada 
pembelajaran biologi. 
Pembelajaran biologi yang berpusat pada siswa 
memberikan kesempatan siswa untuk berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran sehingga mampu meningkatkan 
kreativitas dan kompetensi siswa. Pembelajaran biologi 
yang berpusat pada siswa dimaksudkan untuk melibatkan 
siswa dalam mengkonstruksi sendiri pengetahuannya 
sehingga siswa lebih dominan dalam pembelajaran. Hal 
tersebut dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan 
dan sikap percaya diri siswa. Selain itu, proses 
pembelajaran biologi harus berdasarkan data dan fakta 
ilmiah agar diperoleh suatu pembelajaran yang bermakna 
(A’la, 2010: 176). 
Tujuan pembelajaran biologi yang ingin dicapai dari 
proses pendidikan adalah hasil belajar biologi siswa yang 
meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga 
ranah tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Sementara itu, kegiatan pembelajaran biologi 
selama ini kurang memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Peranan guru 
masih sangat dominan dan kurang optimal dalam 
menggunakan pendekatan pembelajaran, sehingga 
membuat siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan 
kualitas belajar siswa menjadi rendah. Kurang aktifnya 
siswa dalam pembelajaran biologi tersebut akan 
menyebabkan konsep-konsep biologi tidak bermakna dan 
selanjutnya tidak dapat dipahami dengan baik (Nurhidayat, 
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2011: 3). Hal tersebut menimbulkan permasalahan bagi 
pihak sekolah. 
Permasalahan tersebut selaras dengan hasil observasi 
dan wawancara di SMA Negeri 2 Banguntapan pada T.A 
2014/2015 bahwa pembelajaran biologi yang dilakukan 
guru di kelas masih didominasi dengan model Direct 
Instruction, belum menggunakan variasi model 
pembelajaran lainnya serta kurang memberikan gambaran 
yang nyata kepada siswa terkait materi yang sedang 
diajarkan. Hal tersebut mengakibatkan siswa tidak 
memperhatikan guru dan sibuk dengan temannya sendiri 
sehingga kelas menjadi gaduh. Selain itu, sebagian besar 
siswa menganggap biologi sebagai ilmu hafalan yang 
hanya diperoleh dari buku referensi saja dan tidak 
berdasarkan proses ilmiah. Hal tersebut berdampak pada 
hasil belajar siswa yang kurang maksimal, yakni 100% 
siswa hasil belajar biologi pada materi Avertebrata belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 
dengan nilai rata-rata yang dicapai siswa sebesar 50,33 
pada materi Avertebrata. Selain itu, penilaian yang 
dilakukan guru hanya dilakukan pada ranah kognitif dan 
belum menyentuh ranah afektif dan psikomotorik. 
Upaya dalam menghadapi permasalahan di atas yaitu 
dibutuhkan suatu inovasi model pembelajaran yang efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa, sehingga 
dapat memenuhi KKM. Model pembelajaran yang dapat 
digunakan adalah model pembelajaran yang menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL). Model 
pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah 
satu model pembelajaran yang mengarah pada kemampuan 
berpikir kritis dan mendorong siswa untuk melakukan 
pemecahan masalah sesuai dengan kehidupan nyata. 
Problem Based Learning dapat merangsang siswa untuk 
aktif dalam pembelajaran dan menghasilkan sebuah produk 
atau karya. Model Problem Based Learning diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap konsep 
biologi, karena siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan 
yang siswa dapatkan. 
Proses pembelajaran biologi yang menggunakan model 
Problem Based Learning dapat didukung dengan suatu 
pendekatan pembelajaran yang tepat, salah satunya dengan 
pendekatan saintifik (Scientific Approach). Pendekatan 
saintifik merupakan suatu pendekatan atau mekanisme 
untuk memperoleh pengetahuan yang berdasarkan pada 
suatu metode ilmiah dan terhindar dari nilai-nilai non 
ilmiah. Oleh karena itu, pendekatan ilmiah harus memuat 
rangkaian data dan fakta melalui observasi dan eksperimen 
(Kemendikbud, 2013: 141). Dengan demikian siswa benar-
benar diberi kesempatan untuk mengalami sendiri, 
mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek, 
menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan 
sendiri mengenai suatu keadaan. Oleh karena itu, model 
Problem Based Learning berbasis Scientific Approach 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
terhadap konsep biologi. 
Hasil penelitian Arnyana (2007) menunjukkan bahwa 
Problem Based Learning mampu meningkatkan 
keefektifan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran biologi. 
Hasil penelitian Hidayati (2014), menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan membuat 
suasana pembelajaran lebih kondusif. Selain itu, dengan 
menggunakan pendekatan ilmiah proses pembelajaran akan 
terjadi keseimbangan pada ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan 
di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul penelitian “Pengaruh Model Problem Based 
Learning Berbasis Scientific Approach Terhadap Hasil 





Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuasi eksperimen. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 
kelas X SMA N 2 Banguntapan T.A 2014/2015 sebanyak 4 
kelas. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas 
X3 dan X4 yang diambil secara purposive sampling dan 
simple random sampling. Kelas X3 sebagai kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan Model 
Problem Based Learning (PBL) berbasis Scientific 
Approach dan kelas X4 sebagai kelas kontrol yang diberi 
perlakuan menggunakan Model Direct Instruction. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode tes untuk 
memperoleh data hasil belajar kognitif, metode angket 
untuk mendapatkan hasil belajar afektif, dan metode 
observasi untuk mendapatkan hasil belajar psikomotor. 
Uji hipotesis untuk data hasil belajar kognitif 
menggunakan One Way Anova, sedangkan untuk data hasil 
belajar afektif dan psikomotor diuji menggunakan uji Mann 
Whitney U. uji statistik dilakukan pada taraf signifikansi 
5%. Dalam penelitian ini persyaratan yang harus dipenuhi 
terlebih dahulu, sebelum melakukan uji hipotesis adalah 
data harus melalui uji normalitas dan uji homogenitas 
varians. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data dalam penelitian ini meliputi data hasil belajar 
kognitif, afektif dan psikomotor. Data tersebut diperoleh 
dari hasil tes, angket, dan observasi pada siswa kelas X3 
yang berjumlah 32 siswa dan kelas X4 yang berjumlah 32 
siswa. Pada penelitian ini kelas X3 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X4 sebagai kelas kontrol. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA N 2 
Banguntapan, diperoleh hasil sebagai berikut: 




Mean Maks Min 
Kontrol 32 64,34 80 44 
Eksperimen 32 71,50 84 57 
 
Berdasarkan Tabel 1, secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas eksprimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol 
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Sangat baik 1 3 8 25 
Baik 16 50 17 53 
Cukup 11 35 7 22 
Kurang 3 9 0 0 
Sangat Kurang 1 3 0 0 
Jumlah 32 100 32 100 
 
Berdasarkan Tabel 2, pada kelas kontrol terdapat 3% 
siswa yang memiliki nilai dengan kategori sangat baik dan 
25% siswa pada kelas eksperimen yang memiliki nilai 
dengan kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa 
nilai siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 
kelasa kontrol. 
Tabel 3. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
Ketuntasan 
Kontrol Eksperimen 
N Persentase N Persentase 
Tuntas 6 18,75 16 50 
Tidak Tuntas 12 81,25 16 50 
Jumlah 32 100 32 100 
 
Berdasakan Tabel 3, hanya 18,75% siswa kelas kontrol 
yang mencapai ketuntasan hasil belajar, sedangkan pada 
kelas eksperimen siswa yang mencapai ketuntasan hasil 
belajar mencapai 50%. Dapat disimpulkan bahwa kelas 
eksperimen memiliki persentase ketuntasan hasil belajar 
yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 




Mean Maks Min 
Kontrol 32 73,87 97 61 
Eksperimen 32 78,78 93 63 
 
Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata afektif 
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas 
kontrol, sehingga dapat disimpulakan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan hasil belajar afektif siswa pada 
kedua kelas tersebut. 




Mean Maks Min 
Kontrol 32 52,46 59 45 
Eksperimen 32 57,25 64 50 
 
Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
psikomotor kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 
dengan kelas kontrol, sehingga dapat disimpulakan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 
psikomotor siswa pada kedua kelas tersebut. 
Uji hipotesis untuk data hasil belajar kognitif 
menggunakan One Way Anova, sedangkan untuk data hasil 
belajar afektif dan psikomotor diuji menggunakan uji Mann 
Whitney U. pengujian hipotesis menggunakan SPSS for 
Windows versi 16.0. Uji statistik dilakukan pada taraf 
signifikansi 5%. Jika p-value < 0,05, maka Ho ditolak yang 
berarti terdapat perbedaan atau pengaruh, sedangkan jika p-
value > 0,05, maka Ho diterima yang berarti tidak terdapat 
perbedaan atau pengaruh. Adapun ringkasan hasil uji 
hipotesis diperlihatkan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar Kognitif, Afektif, dan 
Psikomotor 
Hipotesis Hasil Belajar Sig. 
1 Kognitif 0,001 
2 Afektif 0,029 
3 Psikomotror 0,000 
 
Berdasarkan Tabel 6, dapat disimpulkan pengujian 
hipotesis pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor 
sebagai berikut: 
 
Hasil Belajar Kognitif 
 
Berdasarkan keputusan uji hipotesis, didapatkan bahwa 
hipotesis nol ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model Problem Based Learning berbasis Scientific 
Approach secara signifikan meningkatkan hasil belajar 
biologi pada ranah kognitif siswa kelas X Di SMA Negeri  
2 Banguntapan T.A 2014/2015.  
Penggunaan model Problem Based Learning berbasis 
Scientific Approach membuat hasil belajar ranah kognitif 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 
Model Problem Based Learning berbasis Scientific 
Approach memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan 
dari hasil penemuan sendiri dan bukan hasil mengingat-
ingat (Irwandi, 2012: 33). Pembelajaran dengan 
menggunakan model Problem Based Learning berbasis 
Scientific Approach lebih mengutamakan proses dan 
keterampilan berpikir mulai dari menganalisis masalah 
hingga mengkomunikasikan (Swarabama, 2013: 7). 
Dalam proses belajar tersebut siswa terlibat dalam 
kegiatan seperti mengobservasi, mengumpulkan data, dan 
menganalisis masalah serta mampu berpikir kritis. Dengan 
penggunaan model tersebut siswa dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir dalam penyelesaian masalah dan 
keterampilan intelektual. 
Berdasarkan kerucut pengalaman Dale (Indriana, 2011: 
24), pengetahuan akan semakin abstrak apabila pesan 
hanya disampaikan melalui kata verbal. Akibatnya, siswa 
hanya akan memahami suatu pengetahuan dalam bentuk 
kata tanpa mengerti dan memahami makna yang 
terkandung dalam pengetahuan tersebut. Hal ini membuat 
siswa harus memiliki pengalaman yang konkret dalam 
memperoleh suatu pengetahuan.Penggunaan model 
Problem Based Learning berbasis Scientific Approach 
membuat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
dan memperoleh pengetahuan secara konkret. Hal tersebut 
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dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa dan 
siswa menjadi lebih ingat terhadap materi pelajaran yang 
telah diberikan (Sanjaya, 2007:220). Hasil belajar ranah 
kognitif kelas kontrol lebih rendah daripada kelas 
eksperimen disebabkan kelas kontrol hanya menggunakan 
model Direct Instruction. Model tersebut membuat siswa 
hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan dari guru, 
sehingga siswa hanya memperoleh pengetahuan dengan 
cara mengingat-ingat dan bukan melalui suatu proses 
penemuan. Hal tersebut mengakibatkan siswa sulit untuk 
mencapai keberhasilan belajar secara optimal. 
Perbedaan rata-rata hasil belajar kognitif disebabkan 
perbedaan aktivitas belajar siswa pada kedua kelas tersebut. 
Pada kelas kontrol, aktivitas siswa relatif rendah karena 
siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Siswa hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru, mencatat, dan diskusi 
soal. Pada sintaks pertama model Direct Instruction guru 
menyampaikan tujuan pelajaran, latar belakang 
pembelajaran, pentingnya pembelajaran, dan 
mempersiapkan siswa. Pada tahap ini siswa mendengarkan 
apa yang diinstruksikan oleh guru. Sintaks kedua model 
Direct Instruction adalah mendemonstrasikan 
keterampilan. Tahap ini guru mendemonstrasikan 
ketrampilan dengan benar atau memberi informasi tahap 
demi tahap dan siswa mendengarkan semua informasi yang 
diberikan dari guru. 
Sintaks ketiga model Direct Instruction adalah guru 
memberikan latihan terbimbing kepada siswa yang diikuti 
sintaks keempat yaitu mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik kepada siswa. Pada tahap ini 
terjadi interaksi dua arah antara guru dan siswa. Sintaks 
kelima model Direct Instruction adalah memberikan 
kesempatan untuk pelatihan lanjut dan penerapan. Pada 
tahap ini guru memberikan pelatihan lanjutan secara 
mandiri. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih paham 
terhadap materi yang telah diajarkan. 
Berdasarkan sintaks model Direct Instruction yang 
telah diterapkan pada pembelajaran di kelas kontrol 
tersebut, dapat diketahui bahwa siswa memiliki aktivitas 
belajar yang rendah. Siswa yang memiliki aktivitas belajar 
yang rendah, dapat berakibat pada keinginan untuk belajar 
yang rendah pula. Hal tersebut akan berdampak pada hasil 
belajar yang kurang maksimal (Nurbaiti, 2012: 15).  
Pada pembelajaran menggunakan model Problem 
Based Learning berbasis Scientific Approach, siswa 
berperan aktif dalam pembelajaran dengan sintaks yang 
jelas yaitu mulai dari mengorientasikan siswa terhadap 
masalah sampai pada menganalisa masalah yang ada. 
Setiap sintaks dalam pembelajaran tersebut terdapat 
kegiatan-kegiatan yang berbasis Scientific Approach mulai 
dari mengamati sampai mengkomunikasikan. Sintaks 
pertama dan kedua pada model Problem Based Learning 
terdapat kegiatan mengamati. Kegiatan mengamati tersebut 
membuka kesempatan siswa secara luas untuk melakukan 
pengamatan terkait hal-hal penting dari suatu benda atau 
objek. Hal tersebut sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa 
ingin tahu siswa (Machin, 2014: 31). Pada sintaks ketiga 
model Problem Based Learning terdapat kegiatan 
menanya. Kegiatan menanya merupakan kegiatan 
mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak 
dipahami. Kegiatan tersebut membuka kesempatan secara 
luas kepada siswa untuk bertanya mengenai apa yang sudah 
diamati pada kegiatan mengamati sebelumnya. Kegiatan 
ini sangat bermanfaat untuk mengembangkan kreativitas, 
rasa ingin tahu dan kemampuan merumuskan pertanyaan 
(Fauziah, 2013: 167). 
Sintaks keempat pada model Problem Based Learning 
terdapat kegiatan mengumpulkan data dan 
mengasosiasikan. Pada kegiatan ini, siswa berusaha 
mengumpulkan data dari berbagai sumber dan berusaha 
untuk menemukan keterkaitan antara informasi yang sudah 
diperoleh.kegiatan mengumpulkan data dan 
mengasosiasikan ini sangat bermanfaat untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir induktif dan 
deduktif siswa untuk membuat kesimpulan (Machin, 2014: 
32). Pada sintaks kelima model Problem Based Learning 
terdapat kegiatan mengkomunikasikan. Pada kegiatan ini 
siswa adalah menyampaikan hasil pengamatan dan 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis 
atau dengan media lainnya. Kegiatan mengkomunikasikan 
tersebut sangat bermanfaat untuk mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi siswa (Fauziah, 2013: 168). 
Berdasarkan kegiatan-kegiatan tersebut dapat diketahui 
bahwa siswa memiliki aktivitas belajar yang tinggi karena 
siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa 
yang berperan aktif dalam pembelajaran akan sangat 
berpengaruh terhadap tingginya hasil belajar siswa 
(Nurbaiti, 2012: 16).  Tingginya hasil belajar tersebut dapat 
dilihat dari hasil tes formatif dengan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang sudah ditentukan. Berdasarkan 
persentase jumlah siswa yang memenuhi KKM, kelas 
eksperimen memiliki persentase ketuntasan yang lebih 
banyak dibandingkan dengan kelas kontrol. Oleh karena 
itu, hasil uji hipotesis hasil belajar siswa menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan signifikan hasil belajar antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa model Problem Based Learning 
berbasis Scientific Approach berpengaruh terhadap hasil 
belajar biologi pada ranahkognitif siswa kelas X SMA 
Negeri 2 Banguntapan T.A 2014/2015. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Fauziah 
(2013: 177), yang menyatakan pembelajaran saintifik 
berorientasi pembelajaran berbasis masalah dapat 
meningkatkan kemampuan siswa baik hard skill maupun 
soft skill. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Machin 
(2014: 35) menyatakan bahwa pembelajaran yang berbasis 
Scientific Approach berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar kognitif siswa dan membuat hasil belajar siswa 
telah mencapai ketuntasan klasikal yang ditetapkan. 
Penggunaan model Problem Based Learning berbasis 
Scientific Approach dimaksudkan agar diperoleh suatu 
pembelajaran yang konkret dan bermakna melalui proses 
penerimaan atau penemuan. Model dan pendekatan 
pembelajaran tersebut akan membuat siswa 
menghubungkan atau mengaitkan informasi yang baru 
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mereka dapat dengan pengetahuan yang telah dimilikinya 
(Wilis, 1989:110). 
 
Hasil Belajar Afektif 
Berdasarkan keputusan uji hipotesis, didapatkan bahwa 
hipotesis nol ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model Problem Based Learning berbasis Scientific 
Approach secara signifikan meningkatkan hasil belajar 
biologi pada ranah afektif siswa kelas X Di SMA Negeri  2 
Banguntapan T.A 2014/2015.  
Penggunaan model Problem Based Learning berbasis 
Scientific Approach membuat hasil belajar ranah afektif 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal 
tersebut disebabkan model Problem Based Learning (PBL) 
menjadikan siswa sebagai produsen pengetahuan yang 
membuat siswa memperoleh pengetahuannya berdasarkan 
penemuan sendiri bersama kelompoknya. Proses 
pembelajaran tersebut secara tidak langsung dapat 
membantu siswa mengembangkan sikap berupa 
komunikasi, penalaran, dan berpikir analitis ketika 
memecahkan masalah bersama kelompoknya (Bondan, 
2011: 4). Model Problem Based Learning (PBL) yang 
dipadukan dengan Scientific Approach dapat mendorong 
dan menginspirasi siswa untuk berpikir secara kritis, 
analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, 
memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi 
pelajaran (Sujarwanta, 2012: 75-76). 
Hasil belajar ranah afektif kelas kontrol lebih rendah 
daripada kelas eksperimen disebabkan kelas kontrol hanya 
menggunakan model Direct Instruction. Model tersebut 
kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih 
aktif dalam pembelajaran. Siswa hanya mencatat dan 
mendengarkan penjelasan dari guru serta mengerjakan 
tugas dari guru, sehingga siswa cepat merasa bosan dan 
tidak tertarik dengan pelajaran. Hal tersebut 
mengakibatkan keinginan untuk belajar menjadi berkurang, 
sehingga sulit untuk mencapai keberhasilan belajar secara 
optimal. Menurut Wahyuni (2009) keinginan untuk belajar 
yang tinggi dapat dilihat dari beberapa perilaku, salah 
satunya adalah adanya keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran yang tinggi. Berdasarkan pengamatan di 
kelas saat penelitian berlangsung, kondisi tersebut tidak 
ditemukan pada kelas kontrol. Siswa hanya mencatat dan 
mendengarkan penjelasan dari guru serta mengerjakan 
tugas dari guru. Siswa kurang aktif untuk bertanya dan 
menanggapi penjelasan dari guru. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Af’idah 
(2013: 68), yang menyatakan penerapan Model Problem 
Based Learning (PBL)  dapat mengembangkan 
keterampilan sikap dan kerja sama dalam berbagai situasi. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Machin (2014: 
32) menyatakan bahwa pembelajaran yang berbasis 
Scientific Approach akan berorientasi pada penanaman 
sikap/karakter yang mendorong siswa untuk melakukan 
proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, 
menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. 
Pelaksanaan model Problem Based Learning berbasis 
Scientific Approach dimaksudkan untuk mendorong siswa 
menjadi active learner bersama dengan anggota 
kelompoknya untuk melakukan identifikasi dari masalah 
yang ada di lingkungan sekitar. Masalah tersebut 
digunakan untuk mengaitkan rasa keingintahuan serta 
kemampuan berpikir analitis dan inisiatif atas materi 
pelajaran. 
 
Hasil Belajar Psikomotor 
Berdasarkan keputusan uji hipotesis, didapatkan bahwa 
hipotesis nol ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model Problem Based Learning berbasis Scientific 
Approach secara signifikan meningkatkan hasil belajar 
biologi pada ranah afektif siswa kelas X Di SMA Negeri  2 
Banguntapan T.A 2014/2015.  
Penggunaan model dan pendekatan pembelajaran 
tersebut mengakibatkan hasil belajar ranah psikomotor 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 
Menurut Smith, Ericson dan Lubienski dalam Priadi (2012: 
221), penggunaan model Problem Based learning (PBL) 
memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan 
kemampuann psikomotornya yang berkaitan dengan 
keterampilan berkomunikasi, representasi, pemodelan, dan 
penalaran. Keterampilan tersebut diperoleh melalui 
kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, 
menyaji, dan mencipta yang kesemuanya merupakan 
proses-proses yang terdapat pada Scientific Approach 
(Machin, 2014: 32). 
Hasil belajar ranah psikomotor kelas kontrol lebih 
rendah daripada kelas eksperimen disebabkan karena kelas 
kontrol hanya menggunakan model Direct Instruction. 
Model tersebut membuat siswa hanya mencatat dan 
mendengarkan penjelasan dari guru, sehingga siswa kurang 
mendapatkan keterampilan dalam proses pembelajaran dan 
sulit untuk mencapai keberhasilan belajar secara optimal. 
Model Direct Instruction lebih menekankan pembelajaran 
yang berpusat pada guru. Selain itu keterampilan 
psikomotor yang dimunculkan pada pembelajaran dengan 
menggunakan model ini bersifat sangat sedikit untuk 
mengembangkan keterampilan psikomotor siswa. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Chunta 
(2010: 262), yang menyatakan model Problem Based 
Lerning (PBL) dapat mengembangkan keterampilan-
keterampilan psikomotor. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Priadi (2012: 221) yang menjelaskan bahwa 
model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 
rerata prestasi psikomotor siswa. Hal tersebut disebabkan 
karena model Problem Based Learning (PBL) 
menempatkan siswa sebagai active thinker dalam 
memperoleh pengetahuan melalui pemecahan masalah dari 
pengalaman nyata. Pemecahan masalah tersebut dilakukan 
melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, 
menyaji, dan mencipta yang kesemuanya merupakan 
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biologi pada ranah kognitif siswa kelas X Di SMA 
Negeri  2 Banguntapan T.A 2014/2015.  
2. Model Problem Based Learning berbasis Scientific 
Approach secara signifikan meningkatkan hasil belajar 
biologi pada ranahafektif siswa kelas X Di SMA Negeri  
2 Banguntapan T.A 2014/2015.  
3. Model Problem Based Learning berbasis Scientific 
Approach secara signifikan meningkatkan hasil belajar 
biologi pada ranah psikomotorik siswa kelas X Di SMA 
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